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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Pengelofann hutan yang dilakukan oleh
masyarakal nagan, Dalam hal i masvarakat di Nagan Guguk Malalo Kecamatan
Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar tabun 2000-2008, Tujwn dan fokus
penelitian ini adalah untuk melibal bagaimana bentuk dari pengelolaan yvang
dilakukan oleh masvarakat terscbut, Penelitian ini mencakup juga apa anli butan bagi
kehidupan mereka.

Penelitian 1n menggunakan metode scjarah vaito hearistik. kritik, interpretasi
dan historiografl. Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaite penelitian
pustaka unfuk mendapatkan sumber-sumber feriulis, arsip-arsip. dan  penclitian
lapangan dengan melakukan observasi. dan wawaneara guna mendapatkan sumber-
surpber Hsan vang dibutubkan untuk mendukung penulisan skripsi ind,

Dari penclitian telah dilakukan, dihasilkan penjelasan bahwa masyarakal
Magari Cuguk Malalo menjaga kelestarian butan vang mercka miliki. Mercka
menyepakali sturan-aluran vang lelah ditetapkan oleh nagari, baik itu peraturan
tertulis maupun lisan. Hutan sangat penting bagi mereka karena memberikan manlal
chonomis dan jupa bernilai budaya vang dapat menvatukan mercka dan merupakan
identitas mercka.

Banvak cara vang dapat dilakukan sebapai vpava terhadap penvelamalan
Lingkungan hidup baik oleh manusia secara individu mavpun dalam bentuk sebuah
kelembagaan. Kelembagaan yang dimaksud  adalah  sebuah  organisas: oon
pemerintabian yang berperak dalam upaya penyelamatan lingkungan hidup vang
memfokuskan pada masyrakal adal vang berada di daerah Sumatera Barat vai
sebuzh lembaga vang bernama Q-har.

Banvak cara jugn vang dapat dilakukan oleh masyarakat nagari. sebapai
masvarakat yang terdekat dan paling paham dengan kondisi lingkungannya dalam
upava menjaca dan mengelola hutan dan bhngkungannva.,  Masvarakat terdekatlah
vang menerima hasil dan memanfaatkan segala potensi vang ada di alam
lingkungannva. Mereka sekaligus juga akan merasakan dampak terberar dan akibal
burak vang tenjadi di lingkungan mereka.

Cara untuk menjaga alam jupa dilakukan oleh masyarakat Nagarn Goeok
Malalo Kecamatan Batipuh Selatan Kabupaten Tapah Datar. Tangpung jawab
menjaga hutan adalah kewajiban setiap masyarakat. termasuk juga para pemudanya.
Cara mercka adalah dengan adanya Jagawana Nagari vang berkewajiban menanam
pohon dan menjaga kelestanan butan, Serts kewajiban untuk menanam pehon bagi
para pemuda-pemudi Nagan Guguk Malalo yang akan melangsungkan pernikaban.

Masvarakat Nagarr Gupuk Malalo patubh terhadap atoran-aturan vang telah
mereka buat dan sepakati bersama baik peraturan tersebut tertulis maupun hanya
secara fisan. Sebab peraturan tersebul sudah mereka jafam secara turom-temuran,
Mamun mercka bersamu jugn mempersiapkan sanksi bapi para pelanggar aturan-
aturan tersebut berupa pengucilan dalam masvarakat. Dengan adanva pengelolaan
semacam itu Nagan Guguk Malalo dibarapkan tetap tegaga kelestariannya dan dapat
memberikan manfaat vang besar bagi masvarakatnva baik di bidang ekonomi dan
lIngkungannya sehimpea tercapainyva Kesejahleraan hersama.
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PENDAHULUAN

AL Latar Belakang Masalah

Cara-cara masvarakat suatu  bangss  memanfaskan  sumberlava  alam
merupakan cerminan dari dinamika peradaban bangss dan masvarakat tersebut,
Pembangunan, salah  satunyn merupakan wpava sadar dalam mengolah  dan
memanfaatkan swoberdava alam untuk meningkatkan kemakmuran rakvat, baik
sccara Jahiriah, maapun untuk kepuasan batin, Karena i pengpenaan sumberdaya
alam harus sclaras, scrasi dan seimbang dengan funpsi lingkungan hidup untuk
masvarakal, Sumberdaya alam vang harus dimanfaztkan denpan baik tersebut i
antaranya adalah hutan, tambang, air. dan lahan. Dalam konteks hutan, Indonesia
dikenal sebagai negara vang memiliki hutan tropis sangat luas setelah Bragil.”

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistemn berupa hamparan lahan vang berisi
sumberdaya alam hayvati vang didominasi oleh pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, vang satu dengan lainnyva tidak dapat dipisahkan.” Di Tndonesia hutan
merupakan kekavaan vang dikuasai pegarn, memberikan manfoar serba puna bagi
umal manusia. karenanya wajib disvokuri, divros dan dimantaatkan secara optimal,
serta dijaga kelestariannyva untuk sebesar-besar kemuokmuran rakyval. bagi generas:
sekarang maupun generast mendatang, Untuk o pesgelolaan huan harus dilakukan

dengan menampung dinamika aspiras) dan peran serta masvarakat,

DSan AR Aweng, Sciaral Pomitican Pengelofaan Husan Sndoeesea (akaria lisist Press,
200050, hal, 15,

* Depertemen Kehulamm, Awmmidan Permuran Peranidung-undaran Bidange Kehmtaman o
Kempworverss [Fadang: Bala Konservass Sumberdava Alam, 20030, hal. 27,



Hutan berfungsi scbagar salah sata sistem penyangga  kehidupan dan
sumberdaya kemakmuran rakyal vang cendenmg menurun kondisinva. (eh karena
1n, keberadaanya barus dipertahankan sccara optimal, dijaga dava dukungnyva seeara
lestart, dan divrus dengan adil, anl, bijaksana, terbuka, profesional dan bertangpung
juwah.j

Pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan berwawasan mendenia. harus
menampung dinamika aspirasi dan peran serta masyarakat, adal dan budaya, serta tata
nitai masyarakat yang berdasarkan norma hukum nasional.! Dalam indang-undang
hutan dikuasal oleh negars. Penguasaan butan oleh negara harus 1etap memperhatikan
hak masvarakal, hukum adal, sepanjang kenvataannya dan diakui keberadaannya
serta tidak bertentangan dengan kepentingan nasional .’

Pengakuan tersebul membuktikan lingginya apresiasi atau  penghormatan
negara terhadap hak-hak tradisional masyarakal hukum adat. termasuk masyarakat
hukum adat Minangkabau. Undang-undang i juga memberikan  kekuasaan
pengelolaan hutan  oleh  masyarakat  Minangkabau,  termasuk  dalam hal
pemanfastannya, Hutan dan kekayaan vang terdapat di dalamnya dikelola dan
dimunfaatkan untuk kepentingan seluruh anak-nagari, Pengelolaan dan pemanfaatan
ini berupa perairan, pertambanpan, kelavtan, perikanan, dan kehutanan.” Untuk it
pengelolaan butan yang dilakukan oleh masyarakat hukum adat, disebat dengan hutan

adat.

' San Afri Awang, foc cir.,

! Undanp-Undang RKepublik Indonesia Mo, 31 tentang Kafmtoman,

' Ihid, hal. 29,

" LBH Padang, Kearifan Fokad Dalam Peagifobaan Sumberdaeg Alam (Kekmvann Nogavi
Menrapr Muso Depasy) (Padong: Lembaga Bantuan Hukum Padang, 2005, hal, 252
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KESIMPULAN

Pengelolaan hutan berbasis nagari adalah pengusabaon erhadap hotan dan
pemanfaatan hasilnya dilakukan oleh masvarakar nagari, berdasarkan kepemilikan
terhadap wlayat vang ada bagi nagan. Banyak cara juga vang dapat dilakukan aleh
masyarakal nagari, schagal masyarakat vang terdeksl dan paling paham dengan
kondisi  lmgkungannya daliom upava menjaga dan mengelola hutan dan
linghungannva.  Masvoarakat terdekatlah vang menerima hasil dan memanfaatkan
segala potensi yang ada di alam lingkungannva, Mereka sekalipus jusa akan
merasakan dampak terberat dari akiba buruk vang terjadi di lingkungan mereka

Cara untuk menjaga alam, juga dilakukan oleh masvarakal Nagari Gueuk
Malalo kKecamatan Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar. Tangoung jawab
menjazs hutan adalab kewajiban setiap masvarakat, termasuk juga para pemudanya.
Cara mereka adaluh dengan adanva Jagawana Nagari yang berkewajiban menanmm
pobon dan menjoes kelestarian hutan, Peraturan lain adalah kewajiban untuk
menanam pohon bagd pemda dan pemudi vang hendak melimgsenekan pernikahan.
dars peraturan-peraiuram lainnya,

Tujuan dari bentuk pengelolaan hutan vang mereka lakukan adalah unuk
melestmian hatan. karena besarmva mumluat dan fungst hutan bapi kehidupan
masyarakal. Baik fu fungsi ekonomis yang  dapat menunjang  perckonomian
masyirakat. begitu juga fungsi sosiologis, kareny mercka memandang hutan sebaai

swpde kesatuan dart penguasaan ulayat, yang penguasaannya bersifar komunal dard
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susunan masyarakal vang Rolekiif Demikian juga manfast ekologis, berupa udars
dan air bersib, reduksi longsor, sumber air sawah (irgasit, dan lainnya,

Upaya penvelamatan lingkungan hutan ulaym st adar di Nagar Gueuk
Malalo salah sawmya dibantu oleh sebuah lembaga vang bernama OQbar. Keaiatan
vang dilakukan oleh  Lembaga Obar i Nagari Guguk Malalo ini mampu
mengeluarkan suatn Peraturan Nagari Guguk Malale Noo 2 wahun 2008, sebagai
sebuah acuan dalam mengelola dan memanfastkan tanah ulayat nagari tersebut.

Masyarakal Nagari Guguk Malalo paah terhadap atran-aturan yang telah
mereka buat dan sepakati bersama baik peraturan tersehut tertulis maupun hanya
secard lisan, Schab peraturan terselin sudah mereka jalani secara twrun-temuram,
Mamun mereka bersama juga mempersiapkan sanksi bagi para pelangear sturan-
aturan fersebut berupa pengucilan dalam masyarakat, Dengan adanya pengelolaan
semacam itu Nagari Guguk Malale diharapkan tetap terjaga kelestadannya dan dapat
memberikan manfaat yvang besar bagi masvarakat baik di bidang ekonomi dan

lingkungannya sehingga tercapainyva kesejahieraan bersama,
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